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UAD berencana untuk mewujudkan green campus di kampus 4. Pengelolaan food 

waste adalah salah satu aspek yang mendukung terwujudnya green campus. Sementara itu 

perilaku mahasiswa UAD terhadap food waste belum pernah dilakukan penelitian untuk itu 

penelitian mengenai perilaku mahasiswa UAD terhadap food waste perlu dilakukan. 

Penelitian dilakukan menggunakan metode regresi linear berganda dengan sampling 

menggunakan kuesioner yang disebar kepada 421 mahasiswa terdiri dari 27 program studi di 

kampus 4 UAD. Model yang digunakan yaitu mencari pengaruh environmental awareness 

sebagai mediator dari materialism, knowledge, dan religion terhadap food waste.  

Hasil penelitian menunjukkan perilaku mahasiswa UAD terhadap food waste memiliki 

nilai rata-rata skor 3,14 artinya mahasiswa cenderung menghasilkan sedikit food waste. Model 

menjelaskan jika ada pengaruh tidak langsung variabel materialisme, knowledge,dan religion 

terhadap variabel food waste dan ada pengaruh environmental awareness sebagai mediator pada 

hubungan variabel materialism, knowledge, dan religion terhadap food waste.  
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I. PENDAHULUAN 

Food waste adalah makanan yang dibuang namun masih memiliki nilai dan 

masih layak untuk dikonsumsi (FAO, 2012). Food waste termasuk sampah yang 

bisa dihindari. Food waste bisa berupa sisa makanan, sayur yang layu, buah yang 

busuk, dan juga makanan kedaluwarsa yang sama sekali belum dimakan atau 

bahkan belum dibuka dari bungkusnya (Filho & Kovaleva, 2015). Food waste 

adalah makanan yang dibuang namun masih memiliki nilai dan masih layak untuk 

dikonsumsi (FAO, 2012). Food waste termasuk sampah yang bisa dihindari. Food 

waste bisa berupa sisa makanan, sayur yang layu, buah yang busuk, dan juga 

makanan kedaluwarsa yang sama sekali belum dimakan atau bahkan belum dibuka 

dari bungkusnya (Filho & Kovaleva, 2015). Perilaku konsumen adalah penyebab 

utama dari food waste. Meskipun food waste  terjadi pada setiap titik rantai pasok 

makanan seperti produsen, distributor, sektor jasa makanan dan konsumen, perilaku 

konsumen dianggap sebagai penyumbang terbesar dari food waste (Filho & 

Kovaleva, 2015). Penelitian yang dilakukan di Uni Eropa juga menunjukan 

penyumbang  food waste yang signifikan berasal dari konsumen perkotaan 

(Arcadis, 2010)  

Universitas Ahmad Dahlan akan mewujudkan kampus yang berwawasan 

lingkungan (green campus). Untuk mendukung konsep green campus mahasiswa 

seharusnya berperan dalam menyukseskan konsep tersebut. Kepedulian terhadap 

food waste adalah salah satu aspek yang mendukung terwujudnya green campus. 
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Penelitian perilaku mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan terhadap food waste 

belum pernah dilakukan, sehingga belum ada data yang menunjukan perilaku pasti 

mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan terhadap  food waste. Penelitian dilakukan 

dengan mempertimbangkan faktor yang berkaitan dengan kepedulian lingkungan 

dan  food waste berdasarkan penelitian yang dilakukan Abdelradi (2018).  

II. LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

      Penelitian dengan mengembangkan model set covering telah dilakukan sebelumnya 

melalui penelitian Nugrahadi (2017) yang bertujuan meminimalkan lokasi fasilitas TPS 

yang dapat mengcover sumber sampah dengan mempertimbangkan kapasitas dan 

volume sampah maksimum. Paramitha (2017) dalam penelitiannya membahas tentang 

meminimalkan lokasi TPS dengan mempertimbangkan batas waktu maksimal pekerja 

tanpa mempertimbangkan jarak dan waktu tempuh serta penggunaan analisis 

sensitivitas dalam meninjau penururan dan penambahan volume sampah. Fathonah 

(2018) mengembangkan model set covering dengan meminimalkan TPS yang 

mempertimbangkan keseimbangan sumber sampah masyarakat dan sarana pendidikan 

formal pada sektor krasak. Penelitian sebelumnya pada sektor Malioboro Kranggan 

pernah dilakukan melalui penelitian Rizqi (2018) dengan meminimalkan fasilitas 

berdasarkan sumber sampah masyarakat dan fasilitas hotel. 

 

B. Model Penelitian 

      Model yang digunakan pada penelitian adalah bagian dari model penelitian 

Abdelradi (2018) yang menjadikan environmental awareness sebagai mediator dari 

hubungan antara variabel materialisme, knowledge, dan religion terhadap food waste. 

Modeel akan ditunjukan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Model penelitian 

Definisi masing masing variabel akan ditunjukan pada tabel 1. 

Tabel 1. Definisi variabel penelitian 

No Variabel Definisi Operasional 

1 Food Waste 

Menjelaskan perilaku yang memiliki perhatian terhadap 

limbah makanan. 

5 Materialisme 

Menjelaskan perilaku mahasiswa yang memiliki  

sifat kecintaan lebih terhadap materi. 

6 Knowledge 

Menjelaskan perilaku mahasiswa yang memiliki  

pengetahuan terhadap permasalahan limbah makanan. 

 



Lanjutan Tabel 1. Definisi variabel penelitian 

8 Religion 

Menjelaskan perilaku mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan agama terkait permasalahan foodwaste 

9 

Environmental  

awareness 

Menjelaskan perilaku mahasiswa pada kepedulian 

terhadap kelestarian lingkungan. 

 
III. METODE PENELITIAN 

      Objek penelitian pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta dari angkatan 2018 hingga angkatan 2015. Variable yang digunakan terdiri dari 

variabel materialisme, knowledge, dan religion sebagai model independen yang berpengaruh 

tidak langsung terhadap variabel food waste dengan menjadikan variabel environmental 

awareness sebagai mediator. Metode yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan 

menggunakan softwate spss 15 intik mengolah data 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari jawaban variabel food waste ditunjukan pada tabel 2. 

Tabel 2. Jawaban variabel food waste 

 
Hasil analisis indeks jawaban responden terhadap variabel Food Waste pada tabel 4.3 

menunjukan  bahwa kebanyakan responden menjawab pada skor 3, dan 4. Rata-rata indeks 

jawaban responden pada variabel Food Waste adalah 62,74 dengan rata-rata skor yang didapat 

adalah 3,14 sehingga jika melihat pada Three-box methode hasil yang didapat masuk dalam 

kategori sedang, karena nilai indeks lebih dari 50 maka dapat disimpulkan jika variabel food 

waste lebih kearah yang positif. 

Setelah dilakukan regresi terhadap model penelitian maka ditemukan nilai P dan SP dari 

masing-masing variabel yang nantinya akan digunakan untuk menentukan nilai t hitung 

sehingga diketahui pengaruh mediator dari variabel environmental awaraness. Nilai P dan SP 

akan ditunjukan gambar 2. 

 
Gambar 2. Nilai P dan SP model penelitian 

1 2 3 4 5

1
Saya tidak pernah menyisakan makanan di piring ketika 

selesai makan
54 76 103 128 60 315,2 63,04 3,15

2
Saya tidak pernah memasak makanan melebihi 

kebutuhan saya
38 102 109 127 45 309,26 61,85 3,09

3
Saya tidak pernah menyimpan makanan yang pada 

akhirnya tidak dimakan / dibuang
39 107 107 124 44 306,41 61,28 3,06

4
Saya tidak pernah membuka kaleng, saus, kecap dsb. 

yang akhirnya tidak saya makan / gunakan
37 75 111 146 52 323,99 64,8 3,24

313,72 62,74 3,14

Indeks
Rata-

rata

Rata-rata

No Indikator
Skor

Jumlah



Nilai t akan ditentukan dengan persamaan : 

SPnP4 =√                          
  (1) 

t hitung  = PnP4/SPnP4     (2) 

 

Dimana : 

Pn  = Nilai P dari variabel independen n 

P4  = Nilai P dari variabel environmental awareness 

SPn = Nilai SP dari variabel independen n 

SP4 = Nilai SP dari variabel environmental awareness 

 

a) Pengaruh materialisme terhadap food waste 

Pengaruh tidak langsung materialisme = -0,148 x 0,635 = -0,094 

Dengan menggunakan persamaan Sobel Test nilai SP1P4 adalah 

SP1P4 =√                           

=√                                                      

= 0,0216 

t hitung  = P1P4/SP1P4 

   = -4,35 

Hasil perhitungan menunjukan jika t hitung lebih kecil dari t tabel (-4,35 < -1,96). 

Maka dapat disimpulkan jika terdapat pengaruh mediasi dari variabel environmental 

awareness terhadap hubungan materialisme dengan food waste. 

b) Pengaruh knowledge terhadap food waste 

Pengaruh tidak langsung knowledge = 0,487 x 0,635 = 0,309 

Dengan menggunakan persamaan Sobel Test nilai SP2P4 adalah 

SP2P4 =√                           

=√                                                   

= 0,0306 

t hitung  = P2P4/SP2P4 

   = 10,1 

Hasil perhitungan menunjukan jika t hitung lebih besar dari t tabel (10,1 > 1,96). 

Maka dapat disimpulkan jika terdapat pengaruh mediasi dari variabel environmental 

awareness terhadap hubungan knowledge dengan food waste. 

c) Pengaruh religion terhadap food waste 

Pengaruh tidak langsung materialisme = 0,073 x 0,635 = 0,046 

Dengan menggunakan persamaan Sobel Test nilai SP3P4 adalah 

SP3P4 =√                           

=√                                                     

= 0,0225 

t hitung  = P3P4/SP3P4 

   = 2,06 

Hasil perhitungan menunjukan jika t hitung lebih kecil dari t tabel (2,06 > 1,96). 

Maka dapat disimpulkan jika terdapat pengaruh mediasi dari variabel environmental 

awareness terhadap hubungan religion dengan food waste. 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data serta pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian 

ini, dapat dilakukan kesimpulan perilaku mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan 

terhadap food waste mendapatkan nilai indeks 62,74 dengan rata-rata skor 3,14 yang 

termasuk dalam kategori sedang dan ke arah positif, artinya mahasiswa Universitas 

Ahmad Dahlan menghasilkan sedikit food waste. Variabel materialisme, knowledge, 

dan religion  berpengaruh secara tidak langsung terhadap variabel food waste dengan 

variabel environmental awareness sebagai mediator dari variabel independen 

2. Saran 

Saran pada penelitian ini diberikan untuk pihak terkait terutama pihak DLH Kota 

Yogyakarta dan menjadi pertimbangan penelitian selanjutnya dalam mengkaji lebih dalam.   

a. Model penelitian ini dapat menjadi masukan kepada pihak Universitas Ahmad Dahlan 

sebagai bahan kajian dalam pembuatan kebijakan terkait food waste. 

b. Universitas Ahmad Dahlan dapat memberikan edukasi terkait food waste baik secara 

preventif maupun persuasif terhadap beberapa prodi yang masih mendapat jumlah skor 

food waste rendah untuk meningkatkan kepedulian terhadap fenomena food waste 

. 
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